BAB VI
KESIMPULAN

Ekomusikologi adalah irisan dari bidang kajian musik, ekologi, dan sosial-
budaya yang bersifat multiperpektif dan integratif. Kajian ekomusikologi pertunjukan
musik meliputi akustika lingkungan pertunjukan dan interaksi musikal manusia dan
resonansi sosial budaya. Pemetaan ekosistem pertunjukan musik menujukkan interaksi
yang terjalin diantara musisi, penonton, tempat, waktu, dan konteks pertunjukan.
Komponen pertunjukan musik bersifat saling bergantung dan saling mempengaruhi
satu dengan yang lain.

Telaah pertujukan musik pada studi kasus Konser Serenade Bunga Bangsa
menunjukkan adanya hubungan saling bergantung diantara setiap komponen
pertunjukan. Konser Serenade Bunga Bangsa adalah refleksi dari keterjalinan
komponen-komponen ekomusikal di Yogyakarta dalam suatu pola rantai energi,
kreativitas, informasi, dan nilai-nilai budaya. Telaah ini menunjukkan bahwa
pertunjukan musik memiliki dimensi yang aktual untuk menjelaskan sistem kehidupan
yang dinamis, integratif, ekologis, dan holistis. Pertunjukan musik merupakan replika
dari suatu sistem yang mengintegrasikan komunitas-komunitas manusia dan

ekosistem-ekosistem alam secara utuh.
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